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ABSTRACT

Microplastics (PM in short) have been identified in several aquatic species such as fish, shellfish,
mussels, shrimp, crab and lobster. In fish species, the presence of PM was identified in gastrointestinal (GlI) tract,
which is not consumed, implying the PM may not be a potential threat to humans. While other species such as
oysters, mussels, and green clams can be a source of humans’ exposure to PM when consuming seafood. Despite
of the presence of PM in marine food speciesis existed, the possibility of exposure to humans is relatively small.
The toxicity and toxicokinetic data for PM are also still inadequate for assessing the risk level of PM exposure to
humans. To date, no regulation or standardization to control the presence of PM in fishery products are enforced
by any country including Indonesia. In his regards, a proposal to make PM as one of the required test
parameters for SNI is not recommended under current situation. However, further activities including
comprehensive assessment on data and information related to PM in food, as well as the risk level assessment of
PM exposure to humans through fishery products are needed.
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INTISARI

Plastik mikro (disingkat PM) telah teridentifikasi di beberapa spesies perairan seperti ikan, kerang,
remis, udang, kepiting dan lobster. Pada spesies ikan, keberadaan PM teridentifikasi di saluran pencernaan
yang biasanya tidak terkonsumsi oleh manusia, menyiratkan bahwa PM mungkin bukan ancaman potensial bagi
manusia. Sedangkan spesies lain seperti tiram, remis, dan kerang hijau dapat menjadi sumber paparan PM bagi
manusia saat mengonsumsi makanan laut tersebut. Meski keberadaan PM pada spesies makanan laut sudah
terbukti, namun kemungkinan terjadinya paparan ke manusia relatif kecil. Data toksisitas dan toksikokinetik
untuk PM yang dapat digunakan untuk menentukan tingkat risiko paparan PM pada manusia juga belum
memadai. Sampai saat ini belum ada regulasi atau standardisasi untuk mengontrol keberadaan PM dalam
produk perikanan yang diberlakukan oleh negara manapun termasuk Indonesia. Dengan alasan tersebut, usulan
untuk menjadikan PM sebagai salah satu parameter uji SNI belum dapat direkomendasikan dalam situasi saat
ini. Namun demikian kegiatan seperti pengkajian data dan informasi yang komprehensif terkait PM dalam
pangan dan kajian tingkat risiko paparan PM ke manusia melalui produk perikanan sangat diperlukan untuk
dilakukan lebih lanjut.

Kata kunci: Kesehatan manusia, plastik mikro, produk perikanan, SNI, standardisasi.

1. PENDAHULUAN
Dalam kurun waktu beberapa dekade terakhir, produksi dan pemanfaatan plastik sintetis telah mengalami
peningkatan yang sangat signifikan, yang berakibat semakin tingginya jumlah sampah plastik sintetis yang tidak
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dapat didaur ulang tersebut masuk ke dalam lingkungan perairan (Irfan Rashid et al., 2020). Di lingkungan
perairan, sampah plastik dapat mengalami proses pelapukan dan terfragmentasi secara perlahan menjadi pecahan
berukuran kecil yang dikenal sebagai plastik mikro (microplastic) (Jahnke et al., 2017; ter Halle et al., 2016).
Plastik mikro (PM) dapat terkonsumsi oleh berbagai biota yang hidup didalam ekosistem perairan kemudian
masuk ke rantai makanan (food chains) dan akhirnya sangat mungkin dapat terkonsumsi oleh manusia (Anderson
et a., 2016; Campanale et al., 2020). Dengan demikian pencemaran PM berpotensi menjadi masalah terhadap
kesehatan manusia karena bersifat merugikan. Dampak buruk PM terhadap kesehatan manusia kemungkinan
dapat menyebabkan terjadinya kerusakan jaringan yang ditimbulkan tidak hanya disebabkan oleh sifat fisik dari
PM, melainkan juga kemungkinan disebabkan oleh pelepasan bahan kimia beracun yang dikandung oleh
pencemar PM (Campanale et al., 2020; Prata et al., 2020). Beberapa hasil penelitian sebelumnya melaporkan
bahwa PM dapat ditemukan dalam tubuh spesies perairan yang biasa dikonsumsi oleh manusia seperti ikan dan
kerang yang banyak beredar dipasaran (Baechler et al., 2020; Li et al., 2018). Terdeteksinya kandungan PM
tersebut mengindikasi kan bahwa spesies perairan dapat menjadi salah satu rute bagi terpaparnya manusia oleh PM
(Smith et al., 2018).

Di Indonesia, parameter syarat mutu untuk produk perikanan (seperti persyaratan bahan baku,
spesifikasi, penanganan dan pengolahan) dan metoda uji (seperti sensori, kimia, mikrobiologi dan uji fisika)
diatur dalam SNI produk perikanan. SNI tersebut dikembangkan dan ditetapkan sebagai upaya pembinaan,
pengawasan dan pengendalian produk perikanan (KKP-RI, 2019). Hal tersebut searah dengan tujuan
standardisasi nasional yaitu untuk meningkatkan perlindungan kepada konsumen, pelaku usaha, tenaga kerja,
dan masyarakat lainnya baik untuk keselamatan, keamanan, kesehatan maupun pelestarian fungsi lingkungan
hidup, serta membantu kelancaran perdagangan dan mewujudkan persaingan usaha yang sehat dalam
perdagangan (KEMENKUMHAM-RI, 2014; KKP-RI, 2019).

Mengingat dampak PM terhadap manusia mengarah kepada ancaman kesehatan manusia yang
mengkonsumsi  produk perikanan yang terkontaminasi PM dalam upaya perlindungan konsumen melalui
penyediaan produk perikanan yang sehat, maka tujuan penelitian ini adalah melakukan kajian pustaka terkait
potensi PM untuk menjadi salah satu parameter syarat mutu dalam pengembangan SNI produk perikanan. Kagjian
dilakukan dengan merangkum pengetahuan terkini untuk memperoleh data dan informasi yang memadai, serta
sebagai sebuah upaya untuk mengisi celah pengetahuan dalam pengembangan SNI produk perikanan dimasa
yang akan datang. Sepanjang pengetahuan penulis, penelitian serupa belum pernah dilakukan sebelumnya,
sehingga dari penelitian ini akan diperoleh kesimpulan dan rekomendasi apakah PM berpotensi dijadikan sebagai

parameter uji untuk syarat mutu untuk SNI produk perikanan.

2. METODOLOGI : KAJIAN PUSTAKA SISTEMATIS

Dalam kajian ini pendekatan kualitatif dengan mensintesiskan hasil-hasil penelitian sebelumnya untuk
dijadikan rujukan dalam penyusunan dan perumusan sebuah kebijakan. Untuk lebih detailnya, metode penelitian
yang dilakukan adalah metode systematic literature review (SLR) atau tinjauan pustaka sistematis. Secara
sistematis kajian akan mengidentifikasi hasil temuan pendlitian tentang sumber, keberadaan dan dampak

pencemaran PM terhadap kesehatan manusia dan lingkungan. Pada akhirnya, peneliti akan mengevaluasi dan
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menginterprestasikan usulan kebijakan dari berbagai kajian terpilih. Yang diharapkan dapat menjadi bahan acuan
dalam perumusan kebijakan dan strategi pengelolaan sampah plastik serta mengurangi bahaya plastik mikro
terhadap kesehatan manusia dan biota (Bucci et al., 2020; Rochman et al., 2016).

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam kajian ini adalah pertama, penulis melakukan pencarian
makalah menggunakan pusat data ilmiah Google Cendikia dengan menggunakan kata kunci tunggal microplastic
dan berbagai kombinasinya dengan salah satu dari kata kunci berikut yaitu marine, aquatic, waters, source,
occurrence, analytical method, identification, fisheries, food, toxicitiy, dan human health. Kedua, dari informasi
yang diperoleh, kemudian dilakukan pemilihan makalah dengan memperhatikan bahwa makalah berasal dari
penerbit yang memiliki reputasi global seperti Elsevier, Springer, American Chemical Society (ACS), Royal
Society, Wiley, dan MDPI. Pengecuaian diberikan hanya yang terkait pengumpulan data atau informas
mengenai regulasi PM baik pada tingkat nasional maupun internasional. Untuk membatasi luasnya cakupan
pendlitian, kami hanya mempertimbangkan makalah-makalah yang terbit setidaknya dalam periode waktu
sepuluh tahun terakhir. Hal ini ditujukan untuk memvalidasi bahwa kajian kami didasarkan pada perkembangan
penelitian terkini.

Tahap ketiga, setelah proses screening, tim kemudian melakukan observasi terhadap kajian-kagjian
terpilih guna menjawab pertanyaan penelitian seperti menganalisa berbagai aspek terkait definisi PM, sumber
pencemarannya, keberadaannya dalam produk perikanan, metoda analitik untuk identifikasi, regulasim dan
dampaknya bagi kesehatan manusia dan kelestarian lingkungan hidup. Namun demikian, analisa kami tidak
hanya terbatas pada aspek teknis yang terkait dengan kajian dasar PM, tetapi juga menelusuri perkembangan
peraturan-peraturan yang terkait dengan pencegahan dan pengelolaan limbah plastik dan PM.
Peraturan-peraturan teknis lainnya yang terkait dengan standardisasi produk perikanan yang memenuhi standar
kelayakan konsumsi juga menjadi pertimbangan penulis.

Tahap terakhir, tim peneliti kemudian mensintesakan hasil pengamatan dan menganalisa
makal ah-makalah dan peraturan-peraturan terpilih menjadi satu rangkuman rekomendasi kebijakan. Berdasarkan
usulan kebijakan tersebut, kami berharap dapat ada tindak lanjut dalam proses perumusan kebijakan atau
setidaknya menjadi acuan naskah akademis bagi para pengambil kebijakan yang terkait dengan pengembangan
standardisasi produk perikanan yang sehat dan pengelolaan PM yang memenuhi standard kualitas lingkungan

yang berkelanjutan.

3. RESULTSAND DISCUSSION
3.1 Plastik Mikro (PM)

Plastik merupakan polimer sintetis yang mempunyai karakteristik fisik yang relatif lentur dan dapat
diubah ke dalam berbagai bentuk. Sifat-sifatnya yang lentur, kuat, murah, ringan, tahan panas yang tinggi,
insulator listrik dan tahan korosi menjadikan plastik dapat diterima secara luas dan digunakan untuk berbagai
aplikasi tujuan komersial, industri, dan kesehatan (Thompson et al., 2009; Wu et al., 2016; Yurtsever, 2019).
Jenis plastik sintetis yang paling banyak digunakan hingga saat ini adalah polietilen (PE), polipropilen (PP),
polistiren (PS), polietilen tereftalat (PET), polivinil klorida (PVC), polietilen densitas rendah (LDPE) dan
polietilen densitas tinggi (HDPE) dan telah menempati 90% dari produksi plastik dunia (Andrady & Neal, 2009).
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Menurut sebuah laporan, selama kurun waktu 70 tahun produks plastik mengalami peningkatan secara
signifikan dari 1,5 juta ton (1950) menjadi 370 juta ton (2019) (PlasticsEurope, 2020). Di balik segi manfaatnya
yang begitu luas, ternyata pembuangan sampah plastik ke lingkungan menjadi hal yang sangat memprihatinkan
karena plastik terbukti sangat sulit terurai dilingkungan dan diperkirakan bertahan sangat lama (persistence)
(Barnes et al., 2009; Horton & Barnes, 2020). Di lingkungan, sampah plastik dapat mengalamai pelapukan dan
terfragmentasi yang disebabkan oleh paparan sinar ultra-violet, pertumbuhan biofilm, dan tekanan secara fisik
(Jahnke et al., 2017; ter Halle et al., 2016). Hasil pelapukan plastik tersebut dapat berupa pecahan-pecahan kecil
dengan bentuk teratur atau tidak beraturan serta mempunyai ukuran 1 ym sampai 5 mm dan kemudian dikenal
sebagai PM (Frias & Nash, 2019; Sighicelli et al., 2018).
3.2 Sumber, Keberadaan dan Dampak PM

Sumber primer dari PM adalah berupa potongan atau butiran kecil (microbeads) dari berbagai jenis
plastik, sintetis seperti PE, PP, PS, PET dan poliester, yang dapat ditambahkan dalam berbagai jenis produk
untuk kesehatan, kecantikan, pembersih dan sebagai bahan dekoratif produk seperti kerajinan, pakaian, sepatu,
dan tas. Sedangkan sumber sekunder dari PM adalah berasal dari sampah plastik yang lebih besar, seperti
kantung plastik, botol, jaring ikan, atau fiber sintetis yang terurai (Wu et al., 2016; Yurtsever, 2019). Dengan
ukuran partikelnya yang cukup kecil, PM akan mampu melewati sistem penyaringan air yang tidak dirancang
khusus untuk menahan lepasnya PM tersebut, sehingga memungkinkan masuknya PM ke lingkungan dengan
cakupan wilayah yang lebih luas (Browne et al., 2011; Li et al., 2016). PM yang masuk ke dalam lingkungan
perairan, sangat berpotensi untuk terkonsumsi oleh beberapa hewan laut seperti tiram, kerang, lobster, dan ikan,
dan pada akhirnya dapat masuk ke rantai makanan (Anderson et al., 2016; Barbozaet al., 2020; Cau et al., 2020;
Chain, 2016; Chen et al., 2020; Garrido Gamarro et a., 2020; Li et al., 2018). Gambar 1 memperlihatkan ilustrasi
sederhana rute masuknya PM ke dalam jaringan makanan yang dapat mengancam keamanan makanan laut yang
dicernaoleh manusia. PM dari sumber primer dan sekunder memasuki rantai makanan dengan rute dimana hewan
kecil yang memakan PM termangsa oleh hewan besar (pemangsa) atau hewan besar memakan langsung PM
kemudian terjadi akumulasi secara biologis didalam tubuh pemangsa (misalnya ikan, kepiting, lobster, dil).

Terkonsumsinya pemangsa tersebut dapat mengancam keamanan makanan laut yang dimakan oleh manusia.

Proguk trocaniian & pmss gui

Gambar 1. Rute yang memungkinkan terpaparnya manusia oleh PM melalui rantai makanan (desain skematik
oleh author OZ).
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Dampak buruk PM terhadap kesehatan manusia dapat berpotensi menyebabkan kerusakan jaringan yang
ditimbulkan tidak hanya disebabkan oleh sifat fisik dari PM, seperti luas permukaan besar, ukuran, konsentrasi,
dan sifat sulit terurai, melainkan juga disebabkan oleh pel epasan bahan kimia beracun yang mungkin terbawa oleh
pencemar PM tersebut (Barboza et al., 2020; Campanale et al., 2020; Prata et al., 2020). Namun demikian, yang
perlu digaris bawahi adalah bahwa pada ikan hanya ditemukan di saluran pencernaan yang kemungkinan bagian
ini tidak dikonsumsi manusia. Namun produk perikanan lainnya seperti tiram, remis, dan kerang hijau
kemungkinan dapat menjadi rute paparan PM terhadap manusia saat mengkonsumsi jenis makanan laut tersebut
(Garrido Gamarro et al., 2020). Dengan demikian, kecil kemungkinan terjadinya paparan PM terhadap manusia
melalui konsumsi produk perikanan. Disamping itu, data toksisitas dan toksikokinetik PM yang ada saat ini
masih belum memadai untuk digunakan dalam menghitung tingkat risiko paparan PM terhadap manusia
(Campanale et al., 2020; Chain, 2016; Skére et al., 2019).

3.3 Analisadan Identifikasi PM

Pengawasan mutu produk perikanan terhadap kemungkinan mengandung pencemar merupakan kegiatan
penting sebagai bagian dari penerapan good manufacturing practice (GMP) bagi industri produk perikanan. Oleh
karenaitu, kevalidan metoda analisa yang digunakan merupakan hal yang sangat penting dalam upaya menjamin
keakuratan data hasil analisa. Terdapat banyak makalah yang menjelaskan upaya analisa dan identifikasi PM
dalam berbagai jenis contoh produk perikanan seperti ikan (Bordos et al., 2019; Dantas et al., 2020; Feng et al.,
2019; Garrido Gamarro et al., 2020; Jaafar et al., 2020), kepiting (Waddell et al., 2020; Watts et al., 2014),
lobster (Devriese et al., 2017; Potocka et al., 2019), kerang hijau (Baechler et al., 2020; Garrido Gamarro et al.,
2020; Hermabessiere et al., 2019), tiram (Corami et al., 2020; Rivoira et al., 2020), remis (Hermabessiere et al.,
2019), dan udang (Curren et al., 2020; Nan et al., 2020). Secara garis besar terdapat perbedasan antara studi
yang satu dengan yang lainnya, yang tentunya kemudian membuat sulit untuk melakukan perbandingan. Namun
demikian, ada sgjumlah parameter yang berbeda dan perlu untuk dipertimbangkan saat melakukan analisa PM
diantaranya meliputi metoda preparasi, metoda analisa (kualitatif atau kuantitatif), dan teknik analisa
instrumentasi yang digunakan. Kemudian yang tidak kalah penting untuk diperhatikan adalah lokasi dan teknik
pengambilan contoh, serta jumlah contoh yang digunakan sehingga dapat mewakili populasi spesies yang
menjadi target studi.

3.4 Regulas Terkait PM

Terjadinya penyebaran dan peningkatan fragmen plastik berskala mikro untuk pertama kalinya
dipublikasikan dalam makalah yang terbit di jurnal Science pada tahun 2004 (Thompson et al., 2004). Beberapa
tahun kemudian terjadi peningkatan jumlah ilmuwan yang mempublikasikan bukti adanya PM, mulai dari
keberadaan dan jumlah PM yang termakan oleh hewan hingga masuknya PM ke dalam rantai makanan (Andrady,
2017). Segjak saat itu pula, berbagai pelarangan telah diterapkan oleh beberapa negara terhadap PM dalam skala
tertentu. Terutama karena adanya bukti terjadinya pelepasan PM yang bersumber dari pemakaian butiran plastik
(microbeads) oleh industri kosmetik. Peraturan terkait polusi PM pertamakali di adopsi oleh Amerika Serikat pada
tahun 2005 melalui the US Microbead—free Waters Act of 2015 yang melarang penggunaan butiran plastik dalam
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produk kosmetik. Pelarangan tersebut diterapkan karena pelepasan butiran plastik dari produk kosmetik yang
digunakan dapat masuk dan mencemari lingkungan perairan (US-Gov., 20153, 2015b). Kemudian, pelarangan
terhadap penggunaan butiran plastik dalam produk kosmetik diikuti oleh beberapa negara seperti Korea Selatan
(South-Korean-Gov., 2016), Taiwan (Taiwan-Gov., 2016), dan Selandia Baru (NZ-Gov., 2017). Untuk negara
Uni-Eropa, pelarangan terhadap penggunaan butiran plastik dalam produk kosmetik diadopsi untuk pertama kali
oleh Perancis (France-Gov, 2016a, 2016b). Di Indonesia, penyelesaian masalah sampah plastik (terutama
wilayah perairan laut) telah dimulai oleh Pemerintah Indonesia sgak tahun 2018 melalui Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan dengan diterbitkannya Peraturan Presiden Republik Indonesia (PERPRES-RI)
No. 83 Tahun 2018 tentang Penanganan Sampah Laut. PERPRES-RI tersebut berisikan strategi, program, dan
kegiatan yang sinergis, terukur, dan terarah untuk mengurangi jumlah sampah di laut, terutama sampah plastik.
Peraturan tersebut kemudian dituangkan dalam bentuk Rencana Aksi Nasional Penanganan Sampah Laut Tahun
2018-2025 (KLHK-RI, 2018b). Salah satu rencana aksi yang terkait dengan PM adalah adanya kajian terkait
dampak PM terhadap kesehatan manusia (KLHK-RI, 2018a). Namun demikian, dalam PERPRES tersebut belum
diatur secara spesifik terkait upaya mitigasi bahaya PM melalui pelarangan penggunaan butiran plastik yang
digunakan oleh industri kosmetik di Indonesia, dimana negara lain seperti disebutkan diatas telah mengadops
peraturan pelarangan tersebut.

Meskipun banyak hasil penelitian yang dilaporkan menunjukkan bukti adanya potens terpaparnya
manusia oleh PM dan juga bahan kimia yang terkandung didalamnya, namun sgjauh ini belum ditemukan adanya
aturan yang secara spesifik mengatur hal yang berkaitan dengan pengawasan PM didalam produk makanan
(terutama produk perikanan yang menjadi bagian dari rantai makanan) yang berpotensi menjadi rute masuknya

PM ke dalam tubuh manusia.

35 Standardisasi dan SNI

Ketersediaan pangan yang berkualitas merupakan hal yang sangat mendasar bagi manusia. Pangan yang
berkualitas tersebut dapat terpenuhi melalui tersedianya kandungan gizi dan mineral yang memadai dan terbebas
dari pencemar kimia dan biologi yang berbahaya (Andrés-Bello et al., 2013; Di Renzo et al., 2015; Potter &
Hotchkiss, 2019). Oleh karena itu, pemerintah dan pelaku usaha dibidang industri pangan hendaknya dapat
memastikan bahwa hak konsumen untuk memperoleh pangan yang berkualitas dapat terpenuhi. Program jaminan
keamanan dan kualitas pangan tersebut berguna untuk memastikan bahwa karateristik pangan yang baik dapat
dipertahankan sejak tahap persiapan, proses produksi, pengemasan, hingga distribusi.

Salah satu bentuk dukungan Pemerintah Indonesia terhadap program jaminan keamanan dan kualitas
produk pangan (makanan dan minuman) adalah melalui penerapan kebijakan standardisasi nasional. Standardisasi
adalah proses merencanakan, merumuskan, menetapkan, menerapkan, memberlakukan, memelihara, dan
mengawasi standar yang dilaksanakan secara tertib dan bekerja sama dengan semua pemangku kepentingan
(stakeholders) (KEMENKUMHAM-RI, 2014). Adapun standar yang dimaksud adalah Standar Nasional
Indonesia (SNI) yang merupakan persyaratan teknis atau sesuatu yang dibakukan, termasuk tata cara dan
metode yang disusun berdasarkan konsensus semua pihak yang terkait dengan memperhatikan syarat

keselamatan, keamanan, kesehatan, lingkungan hidup, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
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pengalaman, serta perkembangan masa kini dan masa depan untuk memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya
(KEMENKUMHAM-RI, 2014). SNI merupakan standar yang ditetapkan oleh BSN dan berlaku di wilayah
Negara Kesatuan Republik Indonesia (BSN, 2018; KEMENKUMHAM-RI, 2014), yang penerbitannya bertujuan
untuk menjabarkan ketentuan secara jelas dan tidak bermakna ganda untuk memfasilitasi perdagangan dan
komunikasi (BSN, 2016). Secara proses, pengembangan SNI harus memenuhi ketentuan sesuai dengan pedoman
yang menjadi acuan dan panduan oleh para pihak yang terlibat dalam pengembangan sebuah SNI (BSN, 2018).
Hingga bulan Desember tahun 2020, sebanyak lebih dari 13.000 buah SNI yang telah ditetapkan oleh
BSN dan diantaranya lebih dari 11.000 buah SNI masih berlaku. SNI tersebut tersebar ke dalam 9 klasifikasi
sektor yang meliputi pertanian dan teknologi pangan; konstruksi; elektronik, teknologi informasi dan
komunikasi; teknologi perekayasaan; umum, infrastruktur dan ilmu pengetahuan; kesehatan, keselamatan dan

lingkungan; teknologi bahan; teknologi khusus; dan transportasi dan distribusi pangan (PUSDATIN-BSN, 2020).

3.6 SNI Produk Perikanan

Secara umum, jaminan kulitas dan keamanan untuk komoditas produk perikanan adalah sama dengan
mutu pangan pada umumnya, yaitu merupakan kombinasi dari atribut yang menentukan nilai sebagai makanan
manusia. Faktor kualitas tersebut diantaranya meliputi penampilan visual (kesegaran, warna, dan cacat, dan
pembusukan), tekstur, bau dan aman untuk dikonsumsi (tidak mengandung dan tidak terkontaminasi residu
kimiawi dan mikrobiologi).

SNI produk perikanan merupakan standar nasional yang dirumuskan oleh Komite Teknis 65-05: Produk
Perikanan (KKP-RI, 2019) dan ditetapkan oleh BSN atas dasar konsensus para pemangku kepentingan (BSN,
2018). SNI tersebut terdiri dari SNI produk (seperti bahan baku, spesifikasi, penanganan dan pengolahan) dan
SNI metoda uji (seperti uji sensori, uji kimia, fisika dan uji mikrobiologi).

SNI produk perikanan dikembangkan dan ditetapkan dalam rangka kegiatan pembinaan, pengawasan dan
pengendalian produk perikanan (KKP-RI, 2019). Hal tersebut sejalan dengan tujuan standardisasi nasional yaitu
untuk meningkatkan perlindungan kepada konsumen, pelaku usaha, tenaga kerja, dan masyarakat lainnya baik
untuk keselamatan, keamanan, kesehatan maupun pelestarian fungsi lingkungan hidup, serta membantu
kelancaran perdagangan dan mewujudkan persaingan usaha yang sehat dalam perdagangan
(KEMENKUMHAM-RI, 2014; KKP-RI, 2019). Hingga tahun 2020, terdapat 169 buah SNI produk perikanan
yang sudah ditetapkan yang terdiri dari 107 buah SNI produk dan 62 buah SNI metoda uji seperti pada Tabel 1
(KKP-RI, 2019). Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa syarat mutu yang tercantum dalam SNI produk perikanan yang
sudah diterbitkan tersebut mempunyai cakupan syarat mutu yang cukup luas, mulai dari syarat mutu produk
(seperti bahan baku, spesifikasi, penanganan dan pengolahan) hingga parameter uji (seperti uji sensori, uji kimia,
fiska dan uji mikrobiologi). Dengan adanya SNI produk perikanan tersebut, diharapkan stakeholders dalam
penerapan SNI tersebut dapat memenuhi standar kelayakan produk sehingga produk yang dihasilkan memiliki
daya saing di pasar, membantu konsumen untuk memilih produk yang berkualitas, dan pasar dalam negeri
memiliki mekanisme perlindungan dari serbuan barang-barang impor yang tidak diketahui kualitasnya (KKP-RI,
2019). Namun demikian, berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil kajian yang dilakukan, hingga saat ini
belum ada data ataupun informasi yang menunjukkan bahwa PM telah menjadi bagian dari salah satu parameter
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uji untuk SNI produk perikanan.

Tabel 1. SNI Produk perikanan yang telah dikembangkan oleh Komite Teknis 65-05 atas dasar konsensus semua
pemangku kepentingan dan ditetapkan oleh BSN.

Jenis SNI Produk . .
Perikanan Parameter Jenis produk perikanan
Produk beku Cucut, hiu, keong, bandeng, lobster, kepting,
cumi-cumi, scallop, udang, sotong, belut, tuna,
bekicot, surimi, sidat, kodok, gurita, kerang,
patin, marlin loin, pempek, lumatan ikan,
tekwan, ikan berlapis tepung
Produk kering Ikan, kerang abalone, teripang, udang, telur
ikan, ubur—ubur, belut, teri, carrageenan,
agar-agar, rumput laut, tuna, hiu, cumi-cumi,
L kerang, kerupuk ikan, abon ikan.
Spesifikasi; persyaratan bahan baku; penanganan dan
Produk rebus pengolahan Ikan pindang, bandeng
Produk fermentasi Petis udang, terasi udang, ikan asin, rusip teri,
kecap ikan.
Produk segar dan dingin Ikan ekor kuning, tuna, rajungan, udang.
Produk kaleng Sotong, bekicot, cumi-cumi, kerang, sarden
makarel, tuna, udang,
Produk hidup ikan kerapu, kepiting, lapi-labi, belut, lobster,
Produk berbasis lumatan Sosisikan, siomay ikan, otak-otak ikan, naget
atau surimi ikan, kaki nagaikan, bakso ikan, chikuwa.
Pengujian sensori Pedoman pengujian sensori Produk perikanan (secara umum)
Carauji kimia Urea, gula-gula reduksi total, kedar borax, kadar garam, Produk perikanan (secara umum)
kadar klor aktif, kadar selenium, kadar kadmium, kadar
seng, kadar indol, kandungan karbohidrat, kadar timbal,
kadar protein, kadar total volatile base nitrogen
(TVB-N) dan trimetil amin nitrogen (TMA-N), residu
kloramfenikol, residu tetrasiklin dan turunannya, kadar
abu
Carauji mikrobiologi Penentuan Bacillus cereus, Clogtridium perfringens, Produk perikanan (secara umum)

Saphylococcal enterotoxin, Entrococci, Shigella,
Listeria Monocytogenes, Salmonella, Vibrio cholerae,
Vibrio parahaemolyticus, Koliform, Angkalempeng
total, Parasite, Saphylococcus aureus, Vibrio vulnificus,
kadar kapang dan khamir, dan Virus hepatitisA.
Carauji fiska )
Penentuan bobot tuntas, penentuan kepekatan, Produk perikanan (secara umum)
penentuan rasio penyerapan air, penentuan mutu pasta,
pengujian filth

Sumber: KKP-RI, 2019

4. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Hasil kajian pustakaterkait potensi PM sebagai parameter uji sebagai syarat mutu dalam pengembangan
SNI produk perikanan diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Plastik mikro (PM) telah teridentifikasi dalam beberapa spesies perairan seperti ikan, kerang hijau,
remis, udang, kepiting, dan lobster. Pada spesies ikan keberadaan PM ditemukan hanya di saluran
pencernaan, yang umumnya bagian ini tidak dimakan, sehingga tidak berpotensi menjadi ancaman

manusia sepanjang bagian pencernaan tersebut tidak dikonsumsi. Namun sebaliknya, spesies lain seperti
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tiram, remis, dan kerang hijau dapat menjadi sumber paparan terhadap manusia saat mengonsumsi jenis

makanan laut tersebut.

2. Meskipun keberadaan PM telah terbukti ditemukan pada spesies makanan laut, akan tetapi kemungkinan
terjadinya paparan terhadap manusia relatif kecil. Dan juga, data toksisitas dan toksikokinetik untuk PM
masih belum memadai untuk digunakan dalam menentukan tingkat resiko paparan PM terhadap
manusia.

3. Beberapa negara telah mengadopsi regulasi terhadap pelarangan penggunanan PM dalam bentuk butiran
plastik (microbeads) di industri kosmetik. Adapun, di Indonesia adops terhadap regulasi serupa belum
diberlakukan. Upaya yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia saat ini lebih kearah kegiatan kajian
terkait dampak PM terhadap kesehatan manusia.

4. Belum diperoleh data atau informasi terkait pengawasan PM dalam produk perikanan oleh negara
manapun termasuk Indonesia. Pembinaan, pengawasan dan pengendalian produk perikanan di
berlakukan melalui upaya standardisasi. Di Indonesia, standardisasi produk perikanan dilakukan melal ui
pengembangan SNI produk dan metoda uji. Dari SNI yang sudah ditetapkan, parameter uji untuk
pencemar PM dalam produk perikanan belum termasuk sebagai parameter syarat mutul.

Dengan mempertimbangkan kesimpulan diatas, maka usulan untuk menjadikan PM sebagai salah satu
parameter uji sebagai syarat mutu SNI produk perikanan belum perlu dilakukan untuk kondis saat ini. Akan
tetapi mengingat hasil studi menunjukkan bahwa PM telah terbukti masuk dalam rantai makanan dan berpotensi
menimbulkan gangguan kesahatan pada manusia, maka hal-hal berikut sangat penting untuk dilakukan lebih
lanjut:

1. Mengembangan metoda analitik untuk menjamin mutu hasil identifikasi keberadaan dan penentuan
kadar PM dalam produk perikanan.

2. Mengkaji secara komprehensif terkait hasil studi keberadaan PM dalam produk perikanan perlu untuk
terus dilakukan pemantauan dan dikumpulkan untuk dilakukan kajian tingkat resiko paparan PM
terhadap manusia, termasuk data toksisitas dan toksikokinetiknya.

3. Melakukan pemantauan dan berkoordinasi dengan berbagai pihak baik pada tingkat nasional maupun
internasional mengenai keterkaitan antara regulasi dengan standardisasi produk perikanan yang

mensyaratkan PM sebagai salah satu parameter uji untuk syarat mutu.
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